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mendalam terhadap topik riset tertentu. Segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan sehingga
memberikan gambaran ""state of the art" meliputi kemajuan dan temuan awal hingga terkini dan
kesenjangan dalam penelitian, perdebatan antarpeneliti dan arah ke mana topik riset akan diarahkan.
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PENGARUH PEMUPUKAN BERIMBANG TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL TANAMA N KENTANG (Solatium tuberosum L.) VARIETAS GRANOLA1

[Effect of Balanced Fertilizer on the Growth dnd Yield of Potato
(Solarium tuberosum L.) Granola Variety]

Syafri EdF* dan Endrizal
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP), Jambi 36128

*e-mail: edisyafii@gmail.com

ABSTRACT
Potato is one of the main vegetables in Kerinci District. Development of potato plants is supported by the availability of land, agro-
ecosystem, labor and market opportunities as well as conductive local government policies. Potato farmers do not fully implementing the
recommended farming technologies, such as the use of good seed, balanced fertilizer, crop rotation, pest control, harvesting and post
harvest, so the production and reception of farmers is still low. The research took place in Mount Seven Village, Pelompek Kerinci District,
Jambi Province which is background by agro-ecosystem dryland upland wet climate (LKDTIB) , with soil type andisol at an altitude of 1400
m above sea level. The study aimed to see the effect of balanced fertilization on the growth and yield of potato. Potato used is Granola
variety fourth generation derived from the Parent Seed Potato Institute in Kayu Aro. Assessments carried out from February until July 2008,
with the treatment as follows: Introduction Package (A): SP-36 450 kg, 200 kg Urea, ZA 200 kg, 300 kg of KC1, NPK 100 kg and 10,000 kg
of organic fertilizer/ha. Farmers Package (B): SP-36 750 kg, 400 kg Urea, 250 kg of KC1, and 400 kg NPK /ha. Fanners Package (C): SP-36
600 kg, 300 kg ZA, KC1 300 and 400 kg NPK /ha. The results showed that Package (A) gives the results of 24,320 kg /ha, higher than
package (B) with the results of 18,240 kg/ha, while the Fanners Package (C) get the 19,520 kg/ha. High yield Package (A) is supported by
the controlled growth of plants, the intensity and the population of pests and diseases and relatively more yield components than Package
(B) and Package (C).

Key words: potato seed, balanced fertilizer, growth, yield, Kerinci Districs.

ABSTRAK
Kentang merupakan salah satu komoditas sayuran utama di Kabupaten Kerinci. Pengembangan tanaman kentang didukung oleh ketersedi-
aan lahan, agroekosistem, tenaga kerja dan peluang pasar serta kebijakan pemerintah daerah yang kondusif. Petani kentang belum
sepenuhnya menerapkan teknologi budidaya yang dianjurkan, seperti penggunaan bibit bermutu, pupuk berimbang, pergiliran tanaman,
pengendalian OPT, panen dan pasca panen, sehingga produksi dan penerimaan petani masih rendah. Riset dilaksanakan di Desa Pelompek
Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi berlatar belakang agroekosistem lahan kering dataran tinggi iklim basah
(LKDTIB ) dengan jenis tanah andisol pada ketinggian 1400 m dpi. Studi bertujuan untuk melihat pengaruh pemupukan berimbang terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang. Kentang yang digunakan adalah varietas Granola generasi keempat yang berasal dari Balai Benin
Induk Kentang Kayu Aro. Pengkajian dilaksanakan mulai bulan Pebruari sampai Juli 2008, dengan perlakuan: Paket Introduksi (A): SP-36
450 kg, Urea 200 kg, ZA 200 kg, KC1300kg, NPK 100 kg dan Pupuk Organik 10.000 kg/ha; Paket Petani (B): SP-36 750 kg, Urea
400 kg, KC1 250 kg, dan NPK 400 kg/ha; Paket Petani (C): SP-36 600 kg, ZA 300 kg, KC1 300 kg dan NPK 400 kg/ha). Hasil
pengkajian menunjukkan bahwa Paket (A) memberikan hasil 24.320 kg/ha lebih tinggi dari Paket (B) dengan hasil 18.240 kg/ha, sementara
Paket Petani (C) mendapatkan hasil 19.520 kg/ha. Tingginya hasil Paket (A) didukung oleh kontrol pertumbuhan tanaman, intensitas dan
populasi hama dan penyakit, serta komponen hasil yang relatif lebih baik dari Paket (B) dan Paket (C).

Kata Kunci: Benin kentang, pemupukan berimbang, pertumbuhan dan produksi, Kabupaten Kerinci.

PENDAHULUA N

Kentang {Solarium tuberosum L.) merupakan

tanaman yang adaptif di dataran tinggi (> 1000

m.dpl). Berdasarkan Zona Agro Ekologi, di Provinsi

Jambi terdapat dua kabupaten yang cocok untuk

budidaya tanaman kentang, yaitu Kabupaten Kerinci

(500-1500 m.dpl) dan Kabupaten Merangin (50-1350

m.dpl). Dua daerah ini merupakan sentra produksi

sayuran di Provinsi Jambi. Hasil panen sayuran

daerah ini telah diperdagangkan ke provinsi tetangga,

bahkan ke luar negeri seperti Malaysia dan

Singapura (Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Provinsi Jambi, 2000). Tahun 2008 luas panen

kentang di Kabupaten Kerinci 2.906 ha dengan

produksi 60.762 ton atau produktivitas 20,91 t/ha,

dan di Kabupaten Merangin luas panen kentang pada

tahun yang sama adalah 753 ha dengan produksi

12.834 ton atau produktivitas 17,04 t/ha (BPS

Provinsi Jambi, 2009). Hasil tersebut masih rendah

bila dibandingkan dengan potensi hasil

'Diterima: 13 Mei 2011 - Disetujui: 20 September 2011
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sesungguhnya, yaitu 30 t/ha (Satria, 2004).

Hasil analisis lingkungan eksternal oleh Dinas

Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kerinci

menunjukkan bahwa kentang merupakan komoditas

pertanian unggulan ketiga dan menjadi andalan

setelah kayu manis dan padi (Dinas Pertanian dan

Perkebunan Kabupaten Kerinci, 2003). Sentra

produksi kentang terdapat pada dua Kecamatan yaitu

Kayu Aro dan Gunung Tujuh. Menurut Edi dan

Yusri (2008), komoditas yang dibudidayakan oleh

petani Desa Pelompek, Kecamatan Gunung Tujuh,

Kabupaten Kerinci yaitu kentang diikuti dengan

cabai, kol, tomat, bawang daun, kayu manis, dan

jeruk.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi

Jambi (2007), memprogramkan pengembangan

komoditas kentang di Provinsi Jambi, pada dua

Kabupaten yaitu Kabupaten Kerinci dan Kabupaten

Merangin. Pada Tahun 2008 penanaman kentang

mencapai 5.380 ha dengan produksi 116.697 ton atau

produktivitas 21,69 t/ha dengan inovasi teknologi (1)

perbaikan mutu benih kentang, (2) perbaikan

teknologi produksi, (3) perluasan areal tanam: IP 200

-250 dan (4) perbaikan sistem pemasaran.

Budidaya kentang di lahan kering dataran

tinggi Provinsi Jambi khususnya Kabupaten Kerinci

belum optimal, karena berbagai kendala budidaya

dan sosial ekonomi seperti kurangnya bibit bermutu,

pemupukan tidak berimbang, tingginya intensitas

serangan hama dan penyakit. Setiawati dan

Suprihartono (2000) mengemukakan bahwa anjuran

pemupukan berimbang untuk tanaman kentang yang

mengacu pada program pengendalian hama terpadu

adalah 30 ton pupuk kandang (kotoran sapi), Urea

200 kg + ZA 400 kg + TSP 250 kg + KC1 300 kg/ha.

Selanjutnya Aziz et al. (2001) menyatakan bahwa

pengaruh pemupukan bukan saja terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman, tetapi juga terhadap

nutrisi tanaman yang berpengaruh langsung pada

tingkat ketahanan tanaman terhadap hama dan

penyakit.

Hasil penelitian pemupukan oleh Nurtika dan

Hekstra (1975) dan Kusumo (1977) menunjukkan

bahwa kebutuhan pupuk untuk tanaman kentang ada-

lah 100-150 kg N + 100-150 kg P2O5 + 100-150 kg

K2O/ha. Selanjutnya, menurut Rusli (2008), takaran

pupuk organik 10.000 kg/ha arang sekam yang di-

inkubasi, Urea 200 kg + SP-36 200 kg + KC1 150 kg

+ ZA 200 kg + NPK 50 kg/ha mampu menekan pop-

ulasi hama lalat pengorok daun dan penyakit lanas

(Phytoptora infest an).

Serangan hama dan penyakit yang sering

ditemui pada tanaman kentang dapat mengakibatkan

penurunan produksi, bahkan puso. Salas et al. (1988)

dalam Aziz et al. (2000) mengemukakan bahwa

hama Liriomyza sp. pada serangan berat dapat

mengakibatkan kematian, gugur daun sebelum

waktunya dan dapat mengurangi fotosintesis.

Dwiastuti dan Djoema'ijah (2000), Nurdin (2005)

melaporkan bahwa penyakit hawar daun pada

tanaman kentang yang disebabkan oleh

Phytophthora infestan merupakan penyakit

berbahaya terutama pada tanaman kentang yang

ditanam pada dataran tinggi (> 1200 m.dpl); epidemi

penyakit hawar daun biasanya terjadi pada suhu 16-

24°C.

Penelitian yang dilaksanakan Balai

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jambi tahun

2007 di sentra produksi tanaman kentang di

Kecamatan Kayu Aro dan Gunung Tujuh, Kabupaten

Kerinci menghasilkan beberapa komponen dan paket

teknologi budidaya kentang spesifik lokasi. BPTP

melaksanakan demplot usaha tani kentang di

Laboratorium Lapangan "Prima Tani" menggunakan

bibit kentang bersertifikat varietas Granola generasi

ketiga (G3) bersumber dari Balai Benih Induk

Kentang (BBIK) Kayu Aro. Paket pemupukan yang

diterapkan adalah Urea 200 kg + ZA 200 kg + SP-36
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450 kg + KC1 300 kg + NPK Ponska 100 kg + pupuk

organik 10.000 kg/ha memberikan hasil 28.952 kg/ha

(Edi dan Yusri, 2008).

Melanjutkan kegiatan demplot tersebut, maka

dilaksanakan penelitian ini dengan tujuan untuk

mengetahui pertumbuhan dan produksi kentang

melalui perbaikan teknologi pemupukan berimbang

dibandingkan dengan teknologi petani. Penanaman

pada skala yang lebih luas dari tahun sebelumnya

dan penambahan petani koperator sebagai

pembanding.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Pelompek,

Kecamatan Gunung Tujuh, Kabupaten Kerinci,

Povinsi Jambi, termasuk agroekosistem lahan kering

dataran tinggi iklim basah (LKDTIB ) dengan jenis

tanah Andisol pada ketinggian 1416 m.dpl mulai

bulan Pebruari sampai Juli 2008.

Penentuan lokasi kegiatan dan petani

koperator didasarkan pada (1) lahan bukan bekas

penanaman tanaman kentang atau yang sefamili, (2)

petani koperator telah berpengalaman berusaha tani

tanaman kentang, mau bekerjasama dan menerima

inovasi teknologi yang akan diintroduksikan, dan (3)

petani koperator tergabung dalam kelompok tani

yang merupakan anggota gabungan kelompok tani

(Gapoktan). Teknologi yang diintroduksikan

meliputi (1) penggunaan varietas unggul, (2)

pemupukan berimbang, dan (3) pengelolaan hama

dan penyakit secara terpadu, sesuai dengan tingkat

serangan di lapangan. Luas lahan penanaman 0,5 ha

untuk masing-masing paket dan terdiri atas tiga

petani, berada pada satu hamparan. Pengolahan tanah

dilakukan dua kali, pertama dengan traktor dan olah

tanah, kedua dengan cangkul pada kedalaman 20-30

cm. Setelah olah tanah pertama diistirahatkan selama

dua minggu, kemudian dilanjutkan olah tanah kedua.

Satu hari sebelum tanam dilakukan pembuatan alur-

alur sesuai dengan jarak tanam, yaitu 80 x 30 cm.

Kentang yang digunakan adalah varietas

Granola G4 yang berasal dari turunan tanaman

kegiatan "Prima Tani" pada laboratorium lapangan

tahun 2007, bibit awalnya (G3) berasal dari Balai

Benin Induk Kentang (BBIK) Kayu Aro. Paket

teknologi yang diuji terdiri atas tiga paket yaitu paket

introduksi pemupukan berimbang (A) Urea 200 kg,

ZA 200 kg, SP-36 450 kg, KC1 300 kg dan NPK

Ponska 100 kg serta pupuk organik 10.000 kg/ha

(kotoran sapi) yang telah diinkubasi dengan EM-4

diberikan pada waktu tanam dengan sistem larikan 7

cm dari bibit. Paket petani (B) Urea 400 kg, SP-36

750 kg, KC1 250 kg dan NPK Ponska 200 kg/ha dan

Paket petani (C) ZA 300 kg, SP-36 600 kg, KC1 300

kg dan NPK Ponska 400 kg/ha (Tabel 1). Paket A

merupakan hasil terbaik dari kegiatan BPTP Jambi

tahun sebelumnya, sedangkan dua paket petani B

dan C merupakan kebiasaan petani di lokasi

kegiatan.

Pupuk susulan diberikan secara larikan 5-7

cm di samping tanaman sebelum penyiangan dan

pembumbunan pertama 25 hari setelah tanam (HST).

Sedangkan penyiangan kedua dilakukan umur 45

HST. Untuk paket introduksi pengendalian hama dan

penyakit menerapkan program pengelolaan hama

terpadu (PHT), pada serangan ringan penyemprotan

dilakukan dengan pola K-K-S-K-K-S dan pada

kondisi serangan berat K-S-K-S-K-S (Kontak-

Sistemik). Sedangkan paket petani pengendalian

disesuaikan dengan kebiasaan petani, hanya

dilakukan pencatatan (pengambilan data). Pestisida

yang digunakan dengan bahan aktif deltametrin,

abamektin, bensultap, profenofos, dhnetoat, benomil,

mankozeb dan karbendazim. Dosis yang digunakan

disesuaikan dengan anjuran pada kemasan produk.

Panen dilakukan pada umur 120 HST.
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Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan

tanaman (vigor, penampilan tanaman, tinggi tanaman

dan penutupan kanopi daun), serangan hama dan

penyakit yang dominan, yaitu (1) intensitas serangan

lalat pengorok daun, (2) populasi larva pengorok

daun dan (3) intensitas serangan Phytopthora

infestan. Pengamatan pertumbuhan tanaman diambil

pada 10 tanaman sampel dan diulang sebanyak 4 kali

untuk 3 paket yang diuji (terdapat 40 sampel pada

masing-masing paket).

Untuk data panen diambil secara ubinan

dengan ukuran 5 x 5 m dan diulang sebanyak 4 kali

pada masing-masing paket, selanjutnya diklasifikasi

berdasarkan berat umbi (A) umbi besar > 60 g/umbi,

(B) umbi sedang 30-60 g/umbi dan (C) umbi kecil

<30 g/umbi. Data produksi dikonversi ke hektar.

Data komponen hasil meliputi jumlah umbi kentang

per kg masing-masing klasifikasi. Populasi hama

utama diamati pada umur 27 sampai umur 62 HST

dengan interval 7 hari satu kali. Pengamatan

dilakukan dengan menghitung jumlah hama utama

pada tanaman sampel. Pengamatan dilakukan dengan

sistem skoring sebagai berikut:

Intensitas serangan dihitung dengan menggunakan

formula:

1 =
I(n±xVi )

NxV
x 100%

Skor Kriteria/keterangan

» Tidak ada gejala kerusakan pada tanaman
sampel.

1
Gejala kerusakan <5% dari bagian tanaman
sampel.
Gejala kerusakan >5% sampai <10% dari bagian
tanaman sampel.

. Gejala kerusakan >10% sampai <20% dari

7

9

bagian tanaman sampel.
Gejala kerusakan >20% sampai <50% dari
bagian tanaman sampel.
Gejala kerusakan >50% dari bagian tanaman
sampel.

di mana

I = intensitas serangan

£ = jumlah (total)

nj = jumlah tanaman ke-i yang memiliki skor

Vi

N = jumlah sampel

V = skor tertinggi yang diperoleh

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan

kuantitatif ditujukan untuk memperoleh gambaran

secara holistik, sedangkan analisis kualitatif

ditujukan untuk mengukur peubah kuantitatif

menggunakan parameter statistik sederhana seperti

persentase, nilai maksimum, nilai minimum, dan

nilai rataan yang bertujuan untuk membandingkan

paket introduksi dengan paket petani sehingga dapat

ditarik suatu kesimpulan.

HASIL

Pertumbuhan Tanaman

Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman

disajikan pada Tabel 2, dari tiga paket yang diuji

vigor tanaman paket A dan paket C memiliki skor

baik, sedangkan paket B dengan skor sedang. Pen-

ampilan tanaman pada umur 28 dan 48 hari setelah

tanam (HST) memberikan skor 5 untuk paket A dan

3 untuk paket B dan C. Tanaman tertinggi diperoleh

pada Paket A, baik pengamatan pada umur 28 HST

maupun 48 HST, selanjutnya diikuti Paket C dan B.

Penutupan kanopi persentase tertinggi diperoleh pada

paket A, diikuti paket C dan B.

Hama Dan Penyakit

Tiga hama dominan yang ditemui pada

pengkajian ini yaitu lalat pengorok daun, ulat grayak

dan penggerek umbi. Lalat pengorok daun yang

disebabkan oleh hama Liriomyza sp. ditemui pada

awal pertumbuhan tanaman (20 HST) dengan

populasi rendah dan cenderung meningkat sesuai

dengan umur tanaman. Pada Gambar 1 dan 2
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Tabel. 1. Paket introduksi pemupukan berimbang dan paket petani, Kerinci 2008.

Paket yang diuj i

Komponen teKnologi

Pengolahan tanah

Sumber bibit

Varietas

Pupuk dasar saat tanam secara
larikan (kg/ha)

Pupuk susulan 30 HST secara
larikan (kg/ha)
Jarak tanam (cm)

Penyiangan dan
pembumbunan
Pengendalian H/P

Panen

Introduks i BPTP (A)

Sempuma 2 kali

BBIK Kayu Aro

Granola G4

SP-36 450, Urea 100, ZA 200,
KC1 300 dan pupuk organik
10.000
Urea 100 dan NPK Ponska 100

80x30

25 dan 45 HST

Sistem PHT

120 HST

Petani
(B)

Sempuma 2 kali

BBIK Kayu Aro

Granola G4

SP-36 750, Urea 200, KC1 250
dan NPK Ponska 100

Urea 200 dan NPK Ponska 100

80x30

25 dan 45 HST

Kebiasaan petani

120 HST

Petani
(C)

Sempuma 2 kali

BBIK Kayu Aro

Granola G4

SP-36 600, ZA 300, KC1200
dan NPK Ponska 200

ZA 100 dan NPK Ponska 200

80x30

25 dan 45 HST

Kebiasaan petani

120 HST

Tabel 2. Vigor, penampilan tanaman, tinggi tanaman dan penutupan kanopi tanaman kentang, Kerinci 2008.

Paket yang diuj i
Vigor

tanaman
(skor  1-9)

Penampilan tanaman
(skor  1-5)

Tinggi tanaman
(cm)

Penutupan
kanopi

28 HST 48 HST 28 HST 48 HST 48 HST

Introduksi (A)

Petani (B)
Petani (C)

7

5
7

5

3
3

5

3
3

18,9

18,1
18,4

69,3

64,0
68,5

74,3

64,5
66,8

disajikan intensitas serangan lalat pengorok daun dan

perkembangan populasi larva pengorok daun, dari

dua gambar ini terlihat bahwa paket A memberikan

intensitas serangan dan populasi larva pengorok daun

lebih rendah dari paket B dan C. Puncak serangan

terjadi pada umur 48 HST.

Penyakit yang ditemukan selama

pertumbuhan tanaman adalah hawar daun atau

blaster yang disebabkan oleh Phytophthora infestan.

Petani di daerah ini menamakan penyakit "mati

gadis" (Gambar 3). Serangan mulai terlihat pada

umur 25 HST dengan intensitas yang ringan dan

meningkat sesuai dengan bertambahnya umur

tanaman dan puncaknya pada umur 48 HST

selanjutnya menurun.

Hasil analisis statistik terhadap intensitas se-

rangan Phytophthora infestan menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan yang nyata antar paket yang diuji,

intensitas serangan terendah diperoleh pada paket A

dan dikuti oleh paket C dan B. Ketiga paket yang

diuji terserang secara bersamaan dengan tingkat

serangan terberat terdapat pada Paket B. Hal ini

didukung oleh tingkat kelembaban dan suhu yang

cukup ideal untuk berkembangnya penyakit tersebut,

dimana curah hujan selama pertumbuhan tanaman

cukup tinggi (1672,5 mm/bulan).

Komponen Hasil dan Hasil

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa kisaran

jumlah umbi per kg cukup bervariasi pada tiga paket

pemupukan untuk umbi besar, sedang maupun umbi

kecil. Paket A memberikan jumlah umbi per kg

relatif lebih baik dari paket B dan C, dengan kisaran

umbi besar 5 - 8 buah per kg, umbi sedang 1 4 - 20

buah per kg dan umbi kecil 23 - 30 buah per kg.
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Gambar 1. Perkembangan intensitas serangan lalat pengorok daun, Kerinci 2008.

27 34 41 48 55

Hari setelah tanam

62

Gambar 2. Perkembangan populasi larva pengorok daun, Kerinci 2008.

27 34 41 48 55

Hari setelah tanam

62

Gambar 3. Perkembangan intensitas serangan Phytophthora infestan, Kerinci 2008.
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Tabel 3. Kisaran jumlah umbi/kg, Kerinci 2008

No.

1.
2.
3.

Paket yang di uji

Introduksi (A)
Petani (B)
Petani (C)

Tabel 4. Komponen hasil dan hasil,

No.

1.

2.
3.

Paket yang di

Introduksi (A)

Petani (B)

Petani (C)

Umbi besar
umbi)
5-8
6-12
6-10

Kerinci 2008

Kisaran iumbi (buah/kg)

(>60 g/ Umbi sedang (30-60 g/
umbi)

Berat berdasarkan ukuran

Besar
(>60 g/umbi)

16.960 a

13.760 b

14.080 b

Sedang
(30-60 g/umbi)

5.440 a

3.200 b

3.840 b

14-20
15-25
16-27

umbi (kg/ha)

Kecil
(<30 g/umbi)

1.920 a

1.280 c

1.600 b

Umbi kecil <30 g/
umbi)
23-30
27-36
29-39

Hasil (kg/ha)

24.320 a

18.240 c

19.520 b

Paket A memberikan ukuran umbi kentang yang

lebih seragam dan lebih besar dibanding paket B dan

C.

Pengamatan terhadap berat berdasarkan

ukuran umbi besar, sedang, dan kecil disajikan pada

Tabel 4. Paket A memberikan berat umbi tertinggi

untuk tiga klasifikasi ukuran umbi, dengan berat

umbi besar 16.960 kg, umbi sedang 5.440 kg dan

umbi kecil 1.920 kg/ha sertajumlah hasil 24.320 kg/

ha, selanjutnya diikuti oleh paket C dengan berat

umbi besar 14.080 kg, umbi sedang 3.840 kg dan

umbi kecil 1.600 kg sertajumlah hasil 19.520 kg/ha

dan paket B memberikan berat umbi terkecil dengan

umbi besar 13.760 kg, umbi sedang 3.200 kg dan

umbi kecil 1.280 kg dengan jumlah hasil 18.240 kg/

ha.

PEMBAHASAN

Dari tiga paket yang diuji semua tanaman

terserang Mat pengorok daun; serangan terendah

ditemui pada paket A dan tertinggi paket B (Gambar

1 dan Gambar 2) dengan puncak serangan pada umur

48 HST. Setiawati et al. (1999) melaporkan bahwa

Liriomyza sp. mulai menyerang tanaman sejak umur

21 HST dan terus meningkat sejalan dengan

pertumbuhan tanaman sampai mencapai puncaknya

pada umur 72 HST dan fase kriti s tanaman kentang

terhadap serangan Liriomyza sp terjadi pada umur

50-60 HST.

Hama dan penyakit dominan yang menyerang

tanaman selama pertumbuhan tanaman relatif sama

untuk ketiga paket pemupukan yang diuji, hanya

intensitas serangan dan populasi hama dan penyakit

relatif berbeda. Intensitas serangan dan populasi

hama dan penyakit terendah diperoleh pada paket A,

selanjutnya diikuti paket C dan B, hal ini erat

hubungannya dengan pertumbuhan tanaman (Tabel

1), di mana paket A memberikan vigor tanaman dan

penampilan tanaman lebih baik dari paket B dan C.

Perbedaan ini diduga disebabkan oleh respon

tanaman kentang terhadap jenis, dosis dan waktu

pemberian pupuk yang berbeda. Edi et al. (2005)

melaporkan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik

diperoleh dari teknologi budidaya tanaman yang

optimal dengan pemupukan berimbang

menggunakan kombinasi pupuk anorganik dan

organik/pupuk kandang. Nurdin et al. (1999)

menambahkan intensitas serangan dan populasi hama

dan penyakit yang rendah diperoleh dari

pertumbuhan tanaman yang baik.
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Paket A memberikan respon yang lebih baik

terhadap intensitas dan populasi serangan hama dan

penyakit dibandingkan paket B dan C. Selama

pertumbuhan tanaman untuk paket A dilakukan 14

kali penyemprotan, paket B dan C 17 kali

penyemprotan, jenis dan volume pestisida yang

diberikan relatif sama antara perlakuan. Pestisida

yang digunakan berbahan aktif deltametrin,

abamektin, bensultap, profenofos, dimetoat, benomil,

mankozeb, dan karbendazim, dosis yang digunakan

disesuaikan dengan anjuran pada kemasan produk.

Paket A dengan dosis pupuk SP-36 450 kg + Urea

200 kg + ZA 200 kg + KC1 300 kg + organik 10.000

kg/ha memberikan pertumbuhan tanaman lebih baik

dari paket B dan C, demikian juga halnya PHT yang

dilakukan memberikan korelasi positif terhadap

intensitas dan populasi hama dan penyakit, paket A

memberikan intensitas dan populasi hama dan

peyakit lebih rendah dari paket B dan C.

Hasil penelitian Ali et al. (1997), rata-rata

penggunaan pestisida pada tanaman kentang adalah

23,68 1/ha pestisida cair dan 25,01 kg/ha pestisida

tepung, dengan rata-rata frekuwensi penyemprotan

sebanyak 19,5 kali per musim tanam. Pada paket B

dan C penyemprotan dilakukan tidak berdasarkan

ambang kendali, tetapi berdasarkan kebiasaan petani,

pada kegiatan ini dilakukan 17 kali penyemprotan,

hal yang sama dikemukakan oleh Nurdin et al.

(1999), bahwa penggunaan pestisida oleh petani

sayuran belum sesuai rekomendasi karena: (1) petani

mencampur beberapa pestisida sekaligus tanpa

mengetahui kemungkinan terjadi sinergis atau

antagonis antar pestisida, (2) Sebagian besar

konsentrasi yang digunakan lebih tinggi atau lebih

rendah dari konsentrasi anjuran sehingga tidak sesuai

rekomendasi, dan (3) waktu penyemprotan tidak

berdasarkan ambang kerusakan.

Tinggi rendahnya hasil tanaman kentang

ditentukan oleh komponen hasil yang meliputi:

jumlah umbi ukuran besar, jumlah umbi per kg dan

jumlah umbi sehat/baik. Semakin banyak jumlah

umbi, tingginya persentase umbi sehat dan tingginya

persentase umbi ukuran besar akan memberikan hasil

yang tinggi. Tingginya hasil paket A diduga

pengaruh dari paket pemupukan yang cukup

berimbang dibandingkan paket B dan C, dimana

paket A disamping menggunakan pupuk kimia juga

pupuk organik, sedangkan paket B dan C hanya

menggunakan pupuk kimia. Hasan dan Syafri ©G

(2004) mengemukakan bahwa penggunaan pupuk

kandang atau pupuk organik dalam budidaya

tanaman sayuran merupakan kebutuhan pokok di

samping penggunaan pupuk kimia, untuk

mendapatkan hasil yang optimal. Edi et al. (2003)

melaporkan bahwa penggunaan pupuk kandang

yang diinkubasi dengan trichoderma pada tanaman

sayuran dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia

sampai 25 % dari pemupukan petani. Hal yang sama

dikemukakan oleh Rosliani et al. (1998), bahwa

pertumbuhan tanaman kentang yang baik akan

memberikan hasil umbi yang baik pula.

Paket A memberikan pertumbuhan dan hasil

tanaman lebih baik dari paket B dan C. Hal ini

terjadi karena jenis, dosis dan cara pemberian pupuk

serta pengendalian hama dan penyakit yang berbeda

dengan paket B dan C. Jenis pupuk yang digunakan

disamping pupuk anorganik terdapat pupuk organik

yang bersumber dari kotoran sapi yang diinkubasi

terlebih dahulu, sedangkan paket B dan C hanya

menggunakan pupuk anorganik. Demikian juga

pengendalian hama dan penyakit. Paket A

menggunakan pengendalian secara PHT, sesuai

dengan ambang kendali, sedangkan paket B dan C

disesuaikan dengan kebiasaan petani.

KESIMPULAN

Paket A dengan pemupukan SP-36 450 kg,

Urea 200 kg, ZA 200 kg, KC1 300 kg, NPK Ponska
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100 kg dan pupuk organik 10.000 kg/ha memberikan

hasil tertinggi 24.320 kg/ha lebih baik dari paket B

18.240 kg/ha terdapat peningkatan hasil 6.080 kg/ha

atau 25,0 % dan paket C 19.520 kg/ha terdapat

peningkatan hasil 4.800 kg/ha atau 19,74 %.

Tingginya hasil paket A, didukung oleh pertumbuhan

tanaman, intensitas dan populasi hama dan penyakit

yang rendah serta komponen hasil yang relatif lebih

baik dari paket B dan C. Ditemui tiga hama utama

yang menyerang tanaman yaitu lalat pengorok daun,

ulat grayak dan penggerek umbi, serta penyakit

hawar daun yang disebabkan oleh Phytoptora

infestan, hama dan penyakit tersebut masih di bawah

ambang kendali.
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